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Tew	(2015).	

Gambar	5.5.	 Pengaruh	 perubahan	 suhu	 terhadap	 nilai	 Rt.	 Kiri	 atas	
adalah	 hasil	 penelitian	 dan	 yang	 kanan	 atas	 dari	
Kummerow	 and	 Raab	 (2015),	 sedangkan	 yang	 bawah	
adalah	 dari	 Dolka	 (1981).	 Keempat	 hasil	 penelitian	
mempunyai	 kesamaan	 yaitu	 membentuk	 hubungan	
eksponensial.		
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